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Abstrak

Kemampuan literasi numerasi menjadi salah satu kompetensi yang mendukung kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual. Namun, hasil Asesmen Nasional
dan observasi awal di SMP Negeri 3 Dewantara menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa masih
tergolong rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga
keterlibatan siswa dalam mengonstruksi pengetahuan serta pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi
belum optimal. Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa Problem Based Learning efektif meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, kajian yang mengintegrasikan model tersebut dengan aplikasi Thunkable dalam
pembelajaran matematika masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model
PBL berbantuan aplikasi Thunkable terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Implementasi penelitian
mengacu pada rancangan Nonequivalent Control Groups Design, yang melibatkan dua kelas VIII SMP Negeri 3
Dewantara, yaitu VIII-1 sebagai kelompok eksperimen dan VIII-2 sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan
menggunakan tes kemampuan literasi numerasi yang telah valid, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas,
homogenitas, Independent Sample t-test, dan Mann Whitney U-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelas setara (Sig. = 0,394 > 0,05). Setelah perlakuan diberikan, diperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,019 (<0,05), yang menunjukkan bahwa model PBL berbantuan aplikasi Thunkable
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi numerasi siswa.

Kata kunci: Literasi Numerasi; Problem Based Learning; Thunkable

Abstract
Numeracy literacy is an essential competency that enables students to apply mathematical concepts to solve
contextual problems. However, the results of the National Assessment and preliminary observations conducted at
SMP Negeri 3 Dewantara indicate that students' numeracy literacy remains relatively low. This condition is
attributed to teacher-centered instructional practices, which limit students' active involvement in constructing
knowledge and hinder the optimal use of technology-based learning media. Although numerous studies have
demonstrated that Problem Based Learning (PBL) effectively enhances students' higher-order thinking skills,
research integrating the PBL model with the Thunkable application in mathematics learning remains limited.
Therefore, this study aims to analyze the effect of the Problem Based Learning model assisted by the Thunkable
application on students' numeracy literacy. This study employed a quasi-experimental design using the
Nonequivalent Control Groups Design. The participants consisted of two eighth-grade classes at SMP Negeri 3
Dewantara, with Class VIII-1 serving as the experimental group and Class VIII-2 as the control group. Data were
collected using a validated numeracy literacy test and analyzed through normality and homogeneity tests, followed
by an Independent Samples t-test and the Mann—Whitney U test. The findings revealed that the initial numeracy
literacy abilities of both groups were equivalent (Sig. = 0.394 > 0.05). After the implementation of the treatment,
the Mann—Whitney U test yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.019 (< 0.05), indicating that the Problem
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Based Learning model assisted by the Thunkable application had a statistically significant effect on students’
numeracy literacy.

Keywords: Numeracy Literacy; Problem Based Learning; Thunkable

PENDAHULUAN

Peran pendidikan penting dalam membentuk individu berkualitas, bukan hanya dalam hal
akademik, tetapi juga melatih cara mengambil keputusan yang baik dan menyelesaikan masalah
dalam kehidupan (Rahminda et al., 2023). Menurut Khusna et al. (2024) salah satu
keterampilan yang melatih menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan dengan baik
adalah penguasaan diri pada literasi numerasi. Hal tersebut dikarenakan kemampuan literasi
numerasi menerapkan keterampilan menganalisis dan menafsirkan data dalam berbagai bentuk
untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Mubarak (2023) literasi numerasi atau
sering disebut sebagai numerasi mencakup pengembangan keterampilan siswa dalam berpikir
logis dengan sistematis yaitu kemampuan bernalar berbasis konsep, keterampilan dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis.

Salah satu penilaian untuk kemampuan numerasi siswa di Indonesia dilakukan melalui
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Hasil rapor pendidikan Indonesia tahun 2022
memaparkan hasil AKM untuk kemampuan numerasi berada pada capaian 42,81% (Jumira,
2024). Khusna et al. (2024) mengklasifikasikan besaran nilai berkisar 40% pada kemampuan
numerasi pada kategori rendah.

Observasi awal dilakukan kepada 21 siswa kelas VIII SMPN 3 Dewantara melalui tes
kemampuan literasi numerasi pada materi segiempat dan segitiga. Soal yang digunakan dalam
tes ini bersumber dari buku matematika (As’ari et al., 2017). Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi numerasi, diperoleh sebanyak 81% (17 siswa) belum menunjukan kemampuan indikator
menerapkan konsep matematika dasar termasuk angka dan simbol untuk menyelesaikan
masalah, dan 19% (4 siswa) belum menunjukan memenuhi indikator keterampilan menganalisis
dan menafsirkan data dalam berbagai bentuk. Selain itu, 100% (21 siswa) belum menunjukkan
memenuhi indikator menafsirkan data dalam berbagai bentuk untuk mendukung pengambilan
keputusan yang tepat. Analisis ini mengindikasikan bahwa tingkat kemampuan literasi
numerasi siswa sekolah tersebut belum mencapai kategori yang diharapkan dan masih termasuk
rendah.

Wawancara dilakukan terhadap beberapa siswa, temuannya mengungkapkan bahwa
mayoritas siswa belum menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap mata pelajaran
matematika, dikarenakan pembelajaran belum melibatkan siswa secara aktif dalam perumusaan
permasalahan serta diskusi antar siswa dari permasalahan yang dikaji. Sehingga ruang dalam
menelusuri atau mengeksplorasi masih terbatas. Lebih lanjut, kurangnya ketertarikan siswa
pada pelajaran matematika karena kurang dimanfaatkanya media teknologi digital. Model
pembelajaran yang belum mengoptimalkan ruang aktif bagi siswa dan kurangnya pemanfaatan
media teknologi digital menyebabkan hasil belajar siswa dalam kemampuan literasi numerasi
cenderung lebih rendah (Muallifah & Fahmi, 2022).

Model yang mampu membawa siswa terlibat aktif dalam pembelajaran melalui
perumusan, berdiskusi dengan teman, dan mengeksplorasi permasalahan adalah model Problem
Based Learning (Andriana, R., 2021). Hidayatsyah et al. (2023) model Problem Based
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Learning melatih siswa memiliki kemampuan eksplorasi, berpikir aktif, dan berkomunikasi
yang tinggi karena mengedepankan penggunaan masalah dunia nyata sebagai fokus utama
pengajaran. Lebih lanjut, salah satu alternatif dalam pemanfaatan bantuan media teknologi
untuk mendukung model pembelajaran yang menjadikan siswa aktif bereksplorasi melalui
percobaan adalah aplikasi Thunkable. Thunkable adalah platform pengembangan aplikasi
berbasis visual yang memungkinkan pengguna melakukan eksplorasi dengan pengulangan
percobaan dan membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan (Ayuningsih et al., 2024).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pendekatan kuantitatif melalui metode quasi experiment digunakan pada penelitian ini.
Rancangan Nonequivalent Control Groups Design dipilih karena pembagian peserta penelitian
mengikuti kelas yang telah ada di sekolah dan tidak melibatkan pengacakan subjek (Ria et al.,
2024). Dua kelompok digunakan dalam penelitian, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan
model Problem Based Learning dengan bantuan thunkable dalam pembelajaran dan kelas
kontrol yang mengikuti pembelajaran sebagaimana biasanya. Sebelum dan sesudah perlakuan,
kedua kelompok diberikan tes kemampuan literasi numerasi sehingga perubahan hasil belajar
dapat dibandingkan secara objektif.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2025/2026 di SMP Negeri 3 Dewantara, Aceh
Utara. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada pembelajaran materi Pola Bilangan, khususnya
pokok bahasan menentukan persamaan suatu barisan bilangan sesuai jadwal pembelajaran
sekolah.

Populasi dan Sampel

Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Dewantara menjadi populasi pada penelitian ini.
Karena seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian, teknik sampling jenuh
digunakan, yaitu kelas VIII-1 sebagai eksperimen dan VIII-2 sebagai kelas kontrol.

Prosedur

Pelaksanaan penelitian diawali dengan penyusunan instrumen tes, kemudian dilakukan
validasi oleh ahli dan uji coba instrumen. Setelah instrumen dinyatakan layak, kedua kelas
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal literasi numerasi. Tahap berikutnya
adalah pemberian perlakuan, Perbedaan perlakuan dalam penelitian ini terletak pada model
pembelajaran dan bantua media yang digunakan, setelah seluruh proses pembelajaran berakhir,
kedua kelompok diberikan postest untuk mengukur hasil belajar. Selanjutnya seluruh data
diolah untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap kemampuan literasi numerasi siswa.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Skor kemampuan literasi numerasi yang diperoleh melalui tes uraian yang diujikan
menjadi data utama pada penelitian. Instrumen penelitian terdiri atas soal pretest dan posttest
yang dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan literasi numerasi. Sebelum digunakan,
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instrumen diuji kualitasnya melalui validasi ahli, uji validitas empiris, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda (Rahyuni, Muliana, 2024).

Teknik Analisis Data

Tahap awal dilakukan analisis instrumen yang meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda (Hidayat, 2023). Apabila dikatakan layak, dilakukan pengujian
hipotesis dari data skor tes yang diperoleh. Sebelumnya, data diuji menggunakan uji normalitas
dan homogenitas untuk memastikan terpenuhinya asumsi statistik. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan independent samples t-test pada taraf signifikansi 5%. Apabila nilai
signifikansi kurang dari taraf signifakansi yang telah ditentukan, maka model Problem Based
Learning berbantuan aplikasi Thunkable dinyatakan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan literasi numerasi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal, instrumen tes kemampuan literasi numerasi melalui serangkaian pengujian
untuk memastikan bahwa instrumen layak digunakan sebagai alat pengumpul data. Tahapan uji
ini meliputi uji validitas, uji relabiltas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal yang
ditunjukkan pada table berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan Instrumen

No - Reliability Tingkat Daya
Soal Validitas Statistic kesukaran pembeda
1 0,63 0,66 0,22
2 0,76 0,61 0,23
3 0,46 0,61 0,23
4 0,33 0,80 0,02
5 0,20 0,73 0,17
6 0,45 0,45 0,29
7 0,69 0,75 0,69 0.27
8 0,58 0,85 0,20
9 0,54 0,71 0,20
10 0,48 0,35 0,20
11 0,57 0,69 0,27
12 0,56 0,64 0,37

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 10 butir soal memenuhi kriteria valid, sedangkan
butir nomor 4 dan 5 tidak memenuhi kriteria tersebut. Selanjutnya, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,75, angka tersebut menunjukkan instrumen memiliki tingkat konsistensi
yang tinggi sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data. Namun, hasil analisis daya
pembeda mengindikasikan bahwa soal nomor 4, 5, 8, 9, dan 10 berada pada kategori rendah
karenanya belum mampu membedakan kemampuan siswa secara efektif. Berdasarkan hasil
evaluasi secara menyeluruh, instrumen yang digunakan pada pelaksanaan pretest dan posttest
terdiri atas tujuh butir soal, yaitu nomor 1, 2, 3, 6, 7, 11, dan 12.
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Tahap lanjutan, prefest diberikan di kedua kelas. Hasil prefest dilakukan serangkaian
analisa. Pertama dilakukan uji normalitas,

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest

Hasil Uji Df Statistic Sig
Pretest Kelas Kontrol 20 0,969 0,734
Pretest Kelas Eksperimen 20 0,906 0,053

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi kedua kelas lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian data pretest kedua kelas berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest

R Lavene ;
Hasil Uji Statistic il DE2 S
Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 0,024 1 38 0,876

Eksperimen

Nilai signifikansi hasil uji homogenitas lebih dari 0,05, sehingga varians data dari kedua
kelas homogen. Karena data juga telah memenuhi asumsi normalitas, tahap berikutnya
dilakukan dengan menerapkan uji independent sample t-test untuk mengetahui kesetaraan
kemampuan awal kedua kelas tersebut.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Pretest
Hasil Uji Sig. (2-tailed)
Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen 0,394

Hasil analisis didapatlkan nilai signifkansi lebih besar dari nilai signifikansi. Artinya tidak
terdapat perbedaan kemampuan awal literasi numerasi kedua kelas. Sehingga kedua kelas
tersebut layak diberikan perlakuan yang berbeda pada tahap berikutnya. Setelah kemampuan
awal kedua kelas dinyatakan setara, proses pembelajaran dilaksanakan sesuai rancangan
penelitian. Pada kelas eksperimen, pembelajaran diawali dengan penyajian masalah kontekstual
yang berkaitan dengan materi pola bilangan. Selanjutnya siswa bekerja secara berkelompok
untuk mengidentifikasi informasi, menyusun strategi penyelesaian, mengeksplorasi alternatif
jawaban, serta mempresentasikan hasil diskusi. Selama proses tersebut, aplikasi Thunkable
dimanfaatkan sebagai media interaktif untuk membantu siswa memvisualisasikan konsep pola
bilangan. Sebaliknya, pembelajaran kelas kontrol berpusat pada penjelasan guru yang
kemudian diikuti dengan pemberian contoh dan latihan soal.

Postest diberikan di kedua kelas setelah perlakuan. Hasil postfest kemudian diolah untuk
dianalisis. Pertama dilakukan uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Posttest

Hasil Uji Df Statistic Sig
Posttest Kelas Kontrol 20 0,888 0,025
Posttest Kelas Eksperimen 20 0,917 0,086

Hasil analisis normalitas mengindikasikan adanya perbedaan karakteristik distribusi data
pada kedua kelompok. Data posttest kelas eksperimen tidak memenuhi asumsi normalitas
sedangkan data pada kelas kontrol memenuhi asumsi tersebut. Analisis dilanjutkan dengan uji
homogenitas.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest
Hasil Uji Lavene Statistic Df1 Df2 Sig
Posttest Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen 0,003 ! 38 0,956

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. sehingga data
kedua kelas dinyatakan homogen. Selanjutnya akan dilakukan uji statistik untuk menjawab
hipotesis penelitian. Uji dilakukan dengan uji Mann Whitney U-test. Berikut hasil uji hipotesis
posttest tersebut.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Posttest
Hasil Uji Mann Whitney U-test Asymp Sig. 2-tailed
Posttest Kelas 'Kontrol dan 1145 0.019
Eksperimen

Pengujian hipotesis menggunakan uji Mann—Whitney U menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) berada di bawah batas signifikansi 0,05. Kondisi ini mengindikasikan
adanya perbedaan yang bermakna secara statistik pada hasil posttest antara keuda kelas.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat dinyatakan bahwa penggunaan model Problem Based
Learning berbantuan aplikasi Thunkable memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa. Pengaruh tersebut terjadi karena model PBL memfasilitasi
siswa untuk mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mengeksplorasi strategi penyelesaian, serta
memanfaatkan aplikasi Thunkable sebagai media interaktif yang membantu memvisualisasikan
konsep matematika sehingga pemahaman terhadap permasalahan kontekstual menjadi lebih
baik. Penelitian Sari et al. (2022) menunjukkan bahwa implementasi model Problem Based
Learning berbantuan LMS berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Sealin itu, model Problem Based Learning dengan bantuan media interaktif
berkontribusi positif terhadap kemampuan literasi sains siswa (Erayani & I Nyoman Jampel,
2022).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning
berbantuan aplikasi Thunkable terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, kedua kelompok
penelitian memiliki kemampuan awal yang sebanding, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil
analisis pretest yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Hasil analisis posttest yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok semakin memperkuat
bahwa penggunaan model Problem Based Learning berbantuan aplikasi Thunkable merupakan
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.
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